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PANDANGAN DAN SIKAP BAHASA MASYARAKAT 
DI WILAYAH PERBATASAN: 

KASUS MASYARAKAT DI ENTIKONG, KALIMANTAN BARAT

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Abstrak

Kajian tentang wilayah perbatasan sudah banyak dilakukan terutama sejak 
lepasnya P. Sipadan dan P. Ligitan dari wilayah NKRI. Dari segi kebahasaan, kajian 
terhadap masyarakat di wilayah perbatasan yang dapat dilakukan antara lain adalah 
bagaimana sikap bahasa mereka. Sebagian masyarakat di wilayah perbatasan 
merupakan dwibahasawan, terjadi karena adanya interaksi antarmasyarakat 
kedua negara. Situasi ini memungkinkan timbulnya persaingan dalam memilih 
bahasa. Kajian ini  mencoba menjelaskan bagaimana pandangan dan sikap bahasa 
masyarakat perbatasan di Entikong terhadap bahasa daerah, bahasa Indonesia, 
dan bahasa negara tetangga. Secara politik wilayah perbatasan atau pulau-pulau 
kecil dapat dikatakan hilang apabila masyarakat di wilayah tersebut lebih mengakui 
negara lain dibandingkan negaranya sendiri. Dari segi psikologis, penduduk yang 
tinggal di daerah perbatasan rasa nasionalismenya cenderung tipis, terutama 
yang bertetangga dengan negara yang lebih tinggi kemakmuran ekonominya. 
Hal ini dapat menjadi penyebab makin banyaknya masyarakat perbatasan 
yang lebih memilih untuk belajar dan menggunakaan bahasa negara tetangga 
serta mengabaikan bahasa daerah dan bahasa Indonesia yang menjadi ikatan 
primordial. Dengan menggunakan metode kuantitatif, berdasarkan data primer 
dari 108 responden dengan purposive random sampling, hasilnya, pandangan dan 
sikap bahasa responden terhadap bahasa Indonesia dan bahasa daerah cenderung 
berada pada kategori positif  sementara terhadap bahasa asing cenderung cukup 
positif. Semakin tinggi tingkat pendidikan responden, semakin tidak positif  sikap 
bahasanya terhadap bahasa asing. 

Kata kunci: masyarakat perbatasan, dwibahasawan, negara tetangga, sikap bahasa  

  

Studies on the border regionshad been conducted many times, especially since the release of  
Sipadan and LigitanIslands from Indonesia. In terms of  language, the study of  people in the 
border regions that can be done, among others, is their language attitude. Some communities in 
the border regions are bilinguals, due to the interaction between communities of  both countries. 
This situation allowed the emergence of  competition in choosing the language. This study tries 
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to explain how the language views and attitudes of  border communities in Entikongto regional 
language, Indonesian language and neighboring country language. Politically, border regions or 
small islands can be said to be lost if  more people in the region acknowledge other countries 
than their own country. In terms of  psychology, people who lives in the border regiontends to 
have a low sense of  nationalism, especially if  the neighboring countries have higher economic 
prosperity. This can be the cause of  the increasing number of  border communities who prefer to 
learn and use neighboring countries language and ignore the regional and Indonesian language 
which become primordial ties. By using quantitative methods, based on primary data from 108 
respondents with purposive random sampling, the result shows that the language views and 
attitudes of  respondents to the Indonesian language and regional languages   tend to be on the 
positive category while to foreign language tends to be quite positive. The higher the education level 
of  the respondent, the less positive their language attitude towards foreign language.

: border community, bilingual, neighboring country, language attitude 

I. Pendahuluan 

norma bahasanya. 

dan perebutan dalam memilih bahasa untuk suatu ranah. Dengan demikian, masalah 
dalam kajian ini adalah bagaimana pandangan dan sikap bahasa terhadap bahasa daerah, 

Sementara itu, tujuan kajian ini adalah mendeskripsikan pandangan dan sikap bahasa 
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telah mendeskripsikan sikap masyarakat di wilayah perbatasan terhadap bahasa daerah 

bahwa, pertama

yang berbeda bahasa daerah. , penyimakan terhadap berita di media massa banyak 

, sikap bahasa masyarakat terhadap BD dan BI menunjukkan 

Negara Indonesia yang memiliki orientasi status kerakyatan menjadi warga Negara Brunei 

sesuai dengan syarat penerimaan sebagai warga Negara Brunei, kemahiran berbahasa 

karena jumlah permohonan warga Negara Indonesia untuk menjadi warga Negara Brunei 
Darussalam menunjukkan gejala peningkatan dari tahun ke tahun.

dikatakan  bahwa pemilihan atau penggunaan bahasa seseorang berhubungan dengan 
sikap bahasanya.

, yang mendorong suatu masyarakat 

lain
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, yang mendorong orang mengembangkan 

masyarakat; dan 
yang mendorong orang 

menggunakan bahasa 

gairah atau dorongan untuk mempertahankan kemandirian bahasanya merupakan salah 

rasa bangga itu kepada bahasa yang lain. 

dan terpisah dari orang-orang yang berbahasa lain. Dengan demikian, jika penggunaan 

berbahasa Indonesia. Namun, untuk mengetahui apakah penggunaan bahasa mereka telah 

masyarakat yang bersinggungan dengan negara lain, maka sikap ini merupakan pilihan bagi 
bangsa-bangsa di seluruh Nusantara;  atau 

dirinya sebagai suatu kesatuan, bahkan dapat memberikan sumbangan terhadap sistem 

pada suatu pilihan,  atau 

, maka 

bagian dari bangsa Indonesia.
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purpossive random sampling

dalam analisis data, melalui  dan -squre untuk memperoleh angka 

terhadap pandangan dan sikap bahasanya.

4.1 Pandangan dan Sikap Bahasa terhadap Bahasa Indonesia

Pandangan dan sikap bahasa responden terhadap bahasa Indonesia dijaring melalui 

kemudian diberi bobot atau nilai. Penentuan pandangan dan sikap bahasa pada kategori 
, , , , dan s  didasarkan atas 

No.
1.
2.
3.
4.
5.

Berikut ini diuraikan pandangan dan sikap bahasa responden terhadap bahasa 

diketahui apakah responden mempunyai sikap bahasa yang , 
, ,  ataukah  terhadap bahasa Indonesia. Jika 

responden ternyata mempunyai sikap bahasa yang atau , maka sikap 
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bahasa masyarakat di wilayah perbatasan ini perlu dijaga agar tetap atau 
. Namun, jika hasilnya  atau bahkan terhadap bahasa 

4.1.1 Pandangan dan Sikap Bahasa terhadap Bahasa Indonesia berdasarkan Bahasa Pertama 

Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 19 melalui  dan 
-

kategori  dan . 
responden terhadap bahasa Indonesia responden berada pada kategori , 

, dan . 

, 
terhadap bahasa Indonesia. 

Pandangan dan sikap terhadap bahasa Indonesia oleh responden berdasarkan 

Tabel 1
Pandangan dan Sikap Bahasa Responden terhadap Bahasa Indonesia 

berdasarkan Bahasa Pertama 

No. Bahasa Pertama 
Responden

Pandangan dan Sikap Bahasa
 terhadap Bahasa Indonesia dari 

Bahasa 
Pertama

Sig.

Positif Cukup Positif Tidak 
Positif

F % F % F %

1. Bahasa Indone
sia 2 2 0 0% 4

2. Bahasa Empe
yeh Djogu 11 32,4% 23 0 0% 34

3. Bahasa Benyap 14 40% 20 1 0%
4. Bahasa Melayu

19 13 0 2,9% 32

sponden 43,8% 1 1,0%

 Pada kelompok responden yang berbahasa Indonesia sebagai bahasa pertama, 
dan  terhadap 

mempunyai pandangan yang . Responden yang berbahasa pertama bahasa 

pandangan dan sikap bahasanya terhadap bahasa Indonesia.  
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Pandangan dan sikap bahasa terhadap bahasa Indonesia antara kelompok 

dengan pandangan dan sikap bahasa responden terhadap bahasa Indonesia adalah 

sedikit lebih baik jika dibandingkan dengan kelompok responden perempuan. Sebesar 

yang 
.

 

Tabel 2
Pandangan dan Sikap Bahasa Responden terhadap Bahasa Indonesia 

berdasarkan Jenis Kelamin 

No.
Pandangan dan Sikap Bahasa

terhadap Bahasa Indonesia Sig.

Positif Cukup Positif TidakPositif

F % F % F %

1. 30 0 0,0%

2. Perempuan 32,0% 33 1 2.0%

sponden 43,8% 1 1,0%

terhadap bahasa Indonesia. Pandangan dan sikap bahasa terhadap bahasa Indonesia 
antara kelompok responden laki-laki dan kelompok responden perempuan adalah 

4.1.3   Pandangan dan Sikap terhadap Bahasa Indonesia berdasarkan Kelompok Usia

perbedaan pada pandangan dan sikap bahasa terhadap sebuah bahasa. Namun, pada 
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Tabel 3
Pandangan dan Sikap Bahasa Responden terhadap Bahasa Indonesia 

berdasarkan Kelompok Usia 

No.

Pandangan dan Sikap
terhadap Bahasa Indonesia dari 

Usia

Sig.

0,242

1. 19 15 0 34
2. 18 23 1 42
3. > 50 tahun 9 20 0 29

Responden 46 58 1 105

bahasanya 

usia yang lebih tua, yaitu > 50 tahun, responden yang mempunyai pandangan dan 
sikap bahasa yang 

.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin muda kelompok usia 
responden, pandangan dan sikap bahasa terhadap bahasa Indonesia antara yang 

4.1.4 Pandangan dan Sikap terhadap Bahasa Indonesia berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Tabel 4
Pandangan dan Sikap Bahasa Responden terhadap Bahasa Indonesia 

berdasarkan Tingkat Pendidikan

No.
Pendidikan

Pandangan dan Sikap Bahasa
terhadap Bahasa Indonesia

Pendidi-
kan

Sig.

0,001

1. 4 15 0 19
2. Rendah 13 32 1 46
3. 28 11 0 39
4. 1 0 0 1

Responden 46 58 1 105

adalah . Sikap bahasa dan pandangan yang  hanya ditemukan pada 

. 
Persentase yang berada pada kategori semakin menurun dan pada 
kategori 

pandangan dan sikap bahasanya adalah . Dengan 

pandangan dan sikap bahasa responden terhadap bahasa Indonesia pada kelompok 

Derajat mobilitas responden dikelompokkan menjadi empat, yaitu derajat 

menengah. Sikap bahasa dan pandangan terhadap bahasa Indonesia oleh keempat 
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Tabel 5
Pandangan dan Sikap Bahasa Responden terhadap Bahasa Indonesia 

No.
Derajat 

ke Daerah 
Lain

Pandangan dan Sikap Bahasa Responden ter-
hadap Bahasa Indonesia

-
bilitas

Sig.

1. 4 13 0 17

0,476
2. Rendah 19 24 1 44
3. Sedang

10 9 0 19
4. 13 12 0 25

Responden 46 58 1 105

sikap bahasa dan pandangan terhadap bahasa Indonesia adalah  dan 
. Pada kelompok responden dengan mobilitas rendah, sebesar 

sedang, persentase yang berada pada kategori semakin menurun, yaitu 

yang , sementara yang berada pada kategori 

terhadap bahasa Indonesia pada kelompok responden dengan derajat mobilitas nol, 

, 
. Hal 

ini kemudian berbeda jika yang harus diberi pandangan dan sikap bahasa adalah bahasa 

. Hal ini 

terhadap bahasa daerah mereka.

Penentuan sikap bahasa yang berada pada kategori , ,  , 
, dan  didasarkan atas bobot/nilai berdasarkan jawaban dari 

atas bobot/nilai berikut.
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No. Kategori
1.
2.
3.
4.
5.

Pada bagian berikut ini diuraikan pandangan dan sikap bahasa responden terhadap 

 

 
yang hanya berada pada kategori , , dan , terhadap 
bahasa daerah juga demikian. 

 terhadap bahasa daerah mereka. Pandangan dan sikap bahasa yang 

responden. 

Pada kelompok responden dengan bahasa pertama bahasa Indonesia, sebanyak 

lain mempunyai sikap bahasa yang  terhadap bahasa daerah.

responden mempunyai pandangan dan sikap bahasa terhadap bahasa daerah yang 
.

bahasa daerah berdasarkan bahasa pertama mereka.

Tabel 6

berdasarkan Bahasa Pertama 

No. Bahasa Pertama 
Responden

Pandangan dan Sikap Bahasa
terhadap Bahasa Daerah

dari 
Bahasa 
Pertama

Sig.
Positif Cukup 

Positif
Tidak Positif

F % F % F %

1. Bahasa Indonesia 0 0,0% 2 2 4

0,792

2. Bahasa Empeyeh 
Djogu

0 0,0% 20 14 41,2% 34

3. Bahasa Benyap 0 0,0% 19

4. Bahasa Melayu 1 3,1% 20 11 34,4% 32

sponden 1 1,0% 43 41,0%
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jauh juga ditemukan pada kelompok responden yang berbahasa pertama, bahasa Benyap. 
, 

.

Persentase pada sikap bahasa yang  semakin berkurang atau semakin 

bahasa terhadap bahasa daerah adalah .  Hal ini mungkin terjadi karena 

sebuah bahasa daerah.

terhadap bahasa daerah. 

  

Pandangan dan sikap bahasa antara kelompok responden laki-laki dan kelompok 

Tabel 7

berdasarkan Jenis Kelamin 

No.
Pandangan dan Sikap Bahasa 

terhadap Bahasa Daerah Sig.

Positif Cukup 
Positif

Tidak Positif

F % F % F %

1. 1 1,8% 33 21 38,2%
2. Perempuan 0 0,0% 28 22 44,0%

sponden
1 1,0% 43 41,0%

yang 
adalah .

dan sikap bahasa yang 
pada kategori . 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa antara kelompok responden laki-laki 
dan kelompok responden perempuan, pandangan dan sikap bahasanya terhadap 
bahasa asing adalah lebih banyak yang bersikap daripada yang 
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Pandangan dan sikap bahasa mereka terhadap bahasa daerah berdasarkan 

Tabel 8

berdasarkan Kelompok Usia

No. Kelompok Usia

Pandangan dan Sikap Bahasa
terhadap Bahasa Daerah

dari 
Kelomp.

Usia

Sig.

Positif
Cukup 
Positif

Tidak 
Positif

F % F % F %

0,001
1. 1 2,9% 28 82,4% 14,7% 34
2. 0 0,0% 23 19 42
3. 0 0,0% 10 19 29

sponden 1 1,0% 43 41,0%

mempunyai sikap bahasa yang  terhadap bahasa daerah. Sebanyak 

. 

responden mempunyai sikap bahasa yang 
.

 semakin menurun pada 
kelompok responden yang berusia lebih dari 50 tahun atau pada generasi tua. Hanya 

 terhadap bahasa daerah 

sikap bahasanya adalah  terhadap bahasa daerah. Hal ini berbeda dengan 
kelompok responden yang berusia kurang dari 25 tahun yang justru lebih bersikap 

terhadap bahasa daerah jika dilihat dari sisi kelompok usia, yaitu usia kurang dari 25 
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Tabel 9

berdasarkan Tingkat Pendidikan

No.
didikan

Pandangan dan Sikap Bahasa 
terhadap Bahasa Daerah

Pendidikan

Sig.

Positif Cukup 
Positif

Tidak Positif

F % F % F %

0,014

1. 0 0,0% 4 21,1% 78,9% 19
2. Rendah 0 0,0% 30 34,8%
3. Menengah 1 12 30,8% 39
4. 0 0,0% 1 100% 0 0,0% 1

Responden
1 1,0% 43 41,0%

, dan 
.

bahasa terhadap bahasa daerahnya adalah 
. 

menengah  
 terhadap bahasa daerah.

Jika dilihat berdasarkan derajat mobilitas responden, antara kelompok 
responden yang mempunyai derajat mobilitas nol, mobilitas rendah, sedang, dan 
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Tabel 10

No. Derajat Mobilitas
Pandangan dan Sikap Bahasa Responden 

terhadap Bahasa Daerah dari 
Mobili
tas

Sig.

Positif Cukup Positif Tidak Positif

F % F % F %
1. Tidak Ada 0 0,0% 10 7 41,9% 17

0,944
2. Rendah 1 2,3% 24 19 43,2% 44
3. Sedang 0 0,0% 12 7 19
4. Tinggi 0 0,0% 10 40,0%

sponden 1 1,0% 43 41,0%

sikap bahasanya adalah . Pada 

dan sikap bahasanya 
 

. Sementara itu, kelompok responden dengan mobilitas 
.

Pandangan dan sikap bahasa responden terhadap bahasa asing dijaring melalui 

jawaban responden, bobot nilai yang diperoleh kemudian digunakan untuk membuat 

berikut.

No.
1.
2.
3.
4.
5.

Pandangan dan sikap bahasa responden terhadap bahasa asing dijelaskan pada 
bagian berikut.
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yang berada pada kategori  dan 
menampilkan pandangan dan sikap bahasa responden terhadap bahasa asing 
berdasarkan bahasa pertama responden.

Tabel 11

berdasarkan Bahasa Pertama 

No. Bahasa Pertama Re
sponden

Pandangan dan Sikap Bahasa 
terhadap Bahasa Asing dari 

Bahasa 
Per
tama

Sig.

Positif Cukup 
Positif

Tidak 
Positif

F % F % F %

1. Bahasa Indonesia 1 2 1 4

0,027

2. Bahasa Empeyeh D. 0 0,0% 27 79,4% 7 34
3. Bahasa Benyap 0 0,0% 74,3% 9
4. Bahasa Melayu 1 3,1% 21 10 31,3% 32

Responden 2 1,9% 72.4% 27

mempunyai pandangan dan sikap bahasa yang . 

dan sikap bahasanya adalah . 

sikap bahasanya . 

Berdasarkan bahasa pertama responden, kelompok responden yang berbahasa 

dibandingkan 
dengan kelompok responden yang berbahasa pertama bahasa Indonesia.

 Pandangan dan sikap bahasa responden terhadap bahasa asing antara 

bahasa Benyap, dan bahasa Indonesia adalah  dengan angka 

Pandangan dan sikap bahasa terjadap bahasa asing pada kelompok responden 
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Tabel 12

berdasarkan Jenis Kelamin 

No.

Pandangan dan Sikap Bahasa
dari 
Jenis 

-
amin

Sig.

0,167
1. Laki-Laki 0 38 17 55

2. Perempuan
2 38 10

50

Jumlah Responden 2 76 27 105

yang   terhadap bahasa 

mempunyai pandangan dan sikap bahasa yang  

tentang pandangan dan sikap bahasanya terhadap bahasa asing, yaitu .

bahasa antara kelompok responden laki-laki dan responden perempuan berbeda 

Pandangan dan sikap bahasa responden kelompok usia kurang dari 25 tahun 

pandangan dan sikap bahasa responden terhadap bahasa asing berdasarkan kelompok 
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Tabel 13

berdasarkan Kelompok Usia

No. Kelompok Usia Pandangan dan Sikap Bahasa terhadap 
Bahasa Asing

Kelomp. 
Usia

Sig.

Positif Cukup Positif Tidak Positif
F % F % F %

1. 1 2,9% 22 11 32,4% 34
2. 0 0,0% 34 81,0% 8 19,0% 42
3. 1 3,4% 20 8 29

Responden 2 1,9% 72,4% 27

pandangan dan sikap bahasa yang 

 dan .

Pandangan dan sikap bahasa terhadap bahasa asing antara kelompok reponden 

 

Tabel 14

berdasarkan Tingkat Pendidikan

No.

Pendidikan

Pandangan dan Sikap Bahasa
 terhadap Bahasa Asing

Pendidi
kan

Sig.

Positif Cukup 
Positif

Tidak Positif

F % F % F %

0,072

1. 1 84,2% 2 19
2. Rendah 0 0,0% 37 80,4% 9
3. Menengah 1 23 39
4. 0 0,0% 0 0,0% 1 100% 1

Responden
2 1,9% 72,4% 27
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Sikap bahasa dan pandangan yang   ternyata mempunyai persentase 
yang paling besar jika dibandingkan dengan kategori atau . Dari 

sikap bahasa mereka terhadap bahasa Indonesia.  

mempunyai pandangan dan sikap bahasa yang  terhadap bahasa asing, 
. Pada kelompok responden dengan derajat mobilitas rendah, 

 

. Sementara itu, pada kelompok responden dengan derajat mobilitas 

. Pandangan dan sikap bahasa terhadap bahasa asing 

Tabel 15

No.
ke Daerah Lain

Pandangan dan Sikap Responden 
Sig.

1. 0 13 4 17

0,699
2. Rendah 1 29 14 44
3. Sedang 1 15 3 19
4. 0 19 6 25

Responden 2 76 27 105

pandangan dan sikap bahasa terhadap bahasa asing antara responden dengan derajat 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dibuat sebuah tabel yang menggambarkan 

menyajikan hal tersebut.

Tabel 16
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No. Pandangan dan Sikap Bahasa Sikap Bahasa Responden

1. Pandangan dan Sikap Bahasa terhadap BI -
2. Pandangan dan Sikap Bahasa terhadap BD -
3. -

dari pandangan dan sikap bahasa mereka terhadap bahasa asing. 

a.  Pandangan dan sikap bahasa responden terhadap bahasa Indonesia, bahasa 

b. Berdasarkan bahasa pertama responden, kelompok responden yang berbahasa 

asing dibandingkan dengan kelompok responden yang berbahasa pertama bahasa 
Indonesia.

pendidikan nol, pendidikan rendah, dan dengan pendidikan menengah.
, hanya dimiliki responden terhadap bahasa 

dan sikap bahasa mereka terhadap bahasa asing. 
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